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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaaan pendapat antara
Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah Kota
Blitar dalam menanggapi masalah pembayaran zakat menggunakan uang digital
secara online di Kota Blitar. Secara umum uang digital di Indonesia berupa
Gopay, Shoppe Pay, OVO, LinkAja, DANA, dan berbagai bentuk uang digital
lainnya. Perkembangan zaman saat ini memberikan kemudahan bagi orang yang
ingin berzakat (muzakki) dengan praktis melalui smartphone dengan
menggunakan uang digital khususnya zakat maal. Berdasarkan penelitian
pendahuluan BAZNAS dan LAZISNU adalah dua organisasi di Kota Blitar
merupakan lembaga pengumpul zakat yang dipercayai masyarakat. Rumusan
Masalah penelitian ini yaitu Bagaimana hukum zakat menggunakan dompet
digital menurut Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil
Zakat Infak dan Sedekah Nahdatul Ulama (LAZISNU) di Kota Blitar? dan
Bagaimana praktik zakat menggunakan dompet digital pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah Nahdlatul
Ulama (LAZISNU) di Kota Blitar?

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti bersifat kualitatif. Narasi penulisan
disusun dengan cara deskriptif analisis. Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan informasi sebagai sumber memperoleh data untuk penelitian ini.
Adapun jenis data tersebut antara lain: data primer penelitian ini yaitu Pimpinan
BAZNAS, Ketua LAZISNU, pengurus kedua badan amil zakat, dan Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah
Nahdlatul Ualma (LAZISNU) di Kota Blitar. Data sekunder berasal tulisan dan
data relevan dengan fokus penelitian.Teknis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi komparasi dengan teori dan persyaratan zakat
dalam hukum Islam.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu: Pertama, Lembaga Amil
Zakat Infaq dan Sadagah Nahdlatul Ulama memperbolehkan muzakki membayar
zakat dengan menggunakan uang digitaldengan memperhatikan pada pembolehan
zakat menggunakan uang. Kedua, Badan Amil Zakat Nasional memperbolehkan
hukum membayar zakat dengan uang non tunai. Namun, tidak menyarankan
muzakki membayar zakat dengan menggunakan uang digital, kecuali jika darurat
dan tidak memiliki waktu unutk membayar dengan uang tunai dan secara
langsung. Ketiga,di BAZNAS Kota Blitar masih belum menyediakan aplikasi non
tunai untuk pembayaran zakat. Sedangkan di LAZISNU sudah menyediakan
aplikasi non tunai berupa Q-Ris.

Kata Kunci : Zakat, Uang Digital, Nahdatul ‘Ulama dan BAZNAS
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MOTTO

Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan ada kemudahan,
Sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan
(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik
Pelindung.
(QS. Ali Imran : 173)

“ALLAH ITU MAHA BAIK”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara
garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian
dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah

ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif | tidak dilambangkan dila;é‘;f]‘;kan
< ba b be
< ta t te
& ‘a ; es (dengan titik
di atas)
z jim J je
ha (dengan titik
< ha u di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 sal 5 zet (dengan titik
di atas)
B ra r er
J zai z zet
o sin S es
h syin sy es danye
es (dengan titik
oo | s ; di bawah)
i de (dengan titik
o= | dad d di bawah)
L ta t te (dengan titik
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di bawah)

1 zet (dengan titik

“a £ di bawah)

. . koma terbalik di
d am | L atas
¢ gain g ge
< fa f ef
3 qaf q ki
< kaf Kk ka
J lam I el
a mim m Em
8 nun n en
3 wau w we
A ha h ha
. hamza . apostrof

h .
¢ ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
«/ Fathah a a
— Kasrah i [

2 Dammah u u




Contoh:

s kataba

Jxé fa‘ala
B zukira
k| yazhabu

S suila

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Gabungan
Tanda dan Huruf | Nama Nama
huruf
Fathah _ _
_ ai adani
S . dan ya
S Fathah
A au adanu
dan wau
Contoh:
g kaifa
Js haula
¢) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




d)

Harkat  dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
~ 7 ... | Fathah dan alif - e
A a dan garis di atas
I... atau ya
s... | Kasroh danya I I dan garis di atas
3.2 Dammah  dan U u dan garis di atas
waw
Contoh:
Jé gala
) rama
Jsd qila
Jod yaqulu

Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jik¥i 4k, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal

3siall Abaall - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah
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e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
L, -rabbana

JA  -nazzala

A - al-birr
= -nu'ima
& - al-hajju

f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J!. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai
ada dua, seperti berikut:
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
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Contoh:

Jad - ar-rajulu
i) - asy-syamsu
el - al-badi'u
Bdal) - as-sayyidatu
alal) - al-galamu
Sl - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak
di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:

<l - umirtu
Js) - akala
2) Hamzah ditengah:
asali - takhuzina
ol - takuliina
3) Hamzah di akhir:
& s - syaiun
s sl - an-nauu

h) Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
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harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa

pula dirangkaikan.

Contoh:
GBI s sgd M O g - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.
Ol el g S ) g8 8 - Fa aufi al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufa al-kaila wal-mizana.
L e 9 L e ) sy - Bismillahi majréha wa mursaha.
Gl ma ol e A g - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
Sk 4 i) (ya - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:

Jdssp V) daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasal.
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1S e Ay oAl (ulill ala g s Jg) &) — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi

lillazi Bi Bakkata mubarakan.

OVAN 4@ I35 g2 ldaay gl - Syahru Ramadana al-laz1 unzila fihi
al-Quranu.

Ol Al o) a8 - Wa lagad raahu bil-ufugil-mubini.

Oalad) ) diaand) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
a8 g dl) G al - Nasrum minallahi wa fathun garib.
e ja¥) 4 - Lillahi al-amru jami‘an.
- Lillahil amru jamt'an.
e o IS Al g - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
i) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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sehingga penulis dapat menyelesaikan naskah skripsi ini. Sholawat serta
salam tidak lupa senantiasa terpanjatkan kepada baginda agung Nabi
Muhammad SAW, kepada keluarganya, sahabat, serta kepada semua
umatnya yang semoga di akhir nanti bisa mendapatkan syafaatnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan di Indonesia hingga saat ini masih belum dapat
menujnjukkan hasil yang memuaskan. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh BAZNAS, potensi zakat di Indonesia menurun pada tahun 2019.
Dengan jumlah sebanyak 233,8 triliyun hanya mencapai 10, 2 triliyun saja.
Salah satu faktor penyebab penurunan penghimpunan zakat ini yakni
jauhnya tempat tinggal muzakki dari kantor Lembaga zakat sehingga
mereka memiliki hambatan dalam menyalurkan zakat secara langsung di
kantor pelayanan zakat.! Oleh karenanya, perlu dimunculkan beberapa
metode baru yang dapat menaikkan kembali potensi zakat di Indonesia.
Sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat membayar zakat dengan
mudah dan praktis.

Teknologi kini menjadi sebuah inovasi di masyarakat yang sangat
disambut dengan hangat, bahkan di dalam kehidupan sehari- hari
masyarakat lebih sering berkegiatan menggunakan teknologi.?.

Salah satu bentuk perkembangan teknologi di Indonesia kini telah

masuk pada ranah keuangan dan sistem pembayaran, yakni sistem

! Ansor Syaputra, * Faktor-Faktor Muzakki Tidak Membayar Zakat Infak dan Sedekah
Melalui Badan Amil Zakat Nasional”, Jurnal llmu Pengetahuan Sosial;Nusantara, Vol 10 No 4
(2023), him 1982.

2 Irwan Satria, “ Dampak E-Service Quality Terhadap Kepuasan Pelanggan pada E-
Commerse Bukalapak™, Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2020, him 2.



pembayaran berbasis digital (non tunai). ® Transaksi ini mulai menjamur
di Indonesia sejak adanya pandemic covid-19. Sebab, dalam mencegah
penularan virus Covid-19 ini pemerintah Indonesia mengeluarkan perintah
untuk menjaga jarak, menjauhi aktivitas kerumunan, perkumpulan dan
menghindari pertemuan yang melibatkan banyak orang.

Kedatangan tekhnologi transaksi non tunai ini tentulah meberikan
angin segar bagi masyarakat Indonesia selama pandemic. Karena dengan
transaksi non tunai ini selain mengurangi penyebaran virus covid-19, juga
dapat meningkatkan produktifitas dalam kegiatan keseharian karena uang
elektronik sangat mudah digunakan dan diaplikasikan. °

Pemerintah melalui Bank Indonesia sejak tahun 2014 telah menggagas
Gerakan Nasional Non Tunai (GNKT) sebagai bentuk implementasi
kebijakan pembayaran digital dan memberikan dukungan kepada
masyarakat untuk mempermudah proses transaksi.® Dilansir dari databoks,
dalam survei Kredivo bersama Katatada Insight Center (KIC) melakukan

yang bertajuk Indonesian e-Commerse Consumer Behavior Report 2023,

3 Risma Arum dan Sri Dwi, “ Preferensi Mahasiswa dalam Menggunakan Quick Response
Code Indonesia Standard (QRIS) sebagai Tekhnologi Pembayaran” , Jurnal Manajemen; Motivasi
17 (2021), him 10.

4 Matdio Siahaan,” Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia Pendidikan” Jurnal
Kajian llmiah, No. 1 (Juli 2020) hlm 75.

5 Yasinta Maulida dan N ila Tristiarini, ¢ Pengaruh Sistem Pembayaran E-Money dalam
Era Digital di Tengah Wabah Covid-19 : Studi Kasus pada Masyarakat Semarang”, Jurnal
Akutansi dan Pajak, 22(01), 2021, him 9.

8 Yulfan Arif Nurroham, dkk, “Pembayaran Digital sebagai Solusi Transaksi di Masa
Pandemi Covid 19:Studi Masyarakat Muslim Solo Raya”, Among Makarti, VVol. 15 No 2 Tahun
2022, him. 261.



menunjukkan bahwa pembayaran menggunakan e-wallet menjadi metode
paling banyak dipilih yakni mencapai 84,3% responden. Persentase ini
meningkat pesat pada 2023 dari periode tahun sebelumnya yang
memperoleh 60, 9 pada 2022.

Aplikasi pembayaran non tunai di Indonesia sendiri kini telah banyak
muncul diantaranya: Flip, Q-ris, OVO, Go-pay, DANA, Sakuku, Link Aja,
Shopeepay dan masih banyak lainya. ® Dengan adanya aplikasi
pembayaran non tunai atau digital payment memberikan penawaran
kemudahan, Kkecepatan dan kenyamanan menggunakan produk
pembayaran ini. ° Transaksi secara non tunai juga membawa beberapa
dampak lainnya yaitu tidak perlu membawa uang tunai, memudahkan
pengelolaan keuangan pribadi, transaksi yang efisien dan ekonomis,
meminimalkan risiko dari penggunaan uang tunai, lebih mudah
menyimpan dan aman, dapat dilakukan dengan cepat tanpa terbatas jarak,
memperlancar  kegiatan bisnis, mempercepat masyarakat untuk

memperoleh barang dan jasa.

" Nabilah Muhamad, E-Wallet, Metode Pembayaran Digital yang Paling Banyak
Digunakan Warga RI saat Belanja Online (katadata.co.id), diakses pada 27 oktober 2023 pukul
00.51.

8 Veronica Ong dan Nuryasman MN, “ Pengaruh Persepsi Risiko, Persepsi Kemudahan

dan Literasi Keuangan Terhadap Minat Penggunaan Link Aja” Jurnal Manajerial dan
Kewirausahaan; Vol. 04, No. 02, April 2022 , him 517.

® Stefani Marina dkk, “ Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Penggunaan Digital
Payment Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Uki Toraja”, Jurnal Manuhara ; Vol. 1, No. 3 Juli
2023, him 279.

0 Lidanna Dian Kurnia, “ Analisis Efisisensi Penerapan Transaksi Non Tunai dalam
Pengelolaan Keuangan Daerah pada Sekretariat Daerah Kota Metro Lampung”, Jurnal
Manajemen (DERIVATIF), Vol. 14. No. 1 April 2020, him 45.


https://databoks.katadata.co.id/profile/nabilah-muhamad
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/06/20/e-wallet-metode-pembayaran-digital-yang-paling-banyak-digunakan-warga-ri-saat-belanja-online
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/06/20/e-wallet-metode-pembayaran-digital-yang-paling-banyak-digunakan-warga-ri-saat-belanja-online

Berangkat dari melonjaknya pertumbuhan transaksi pembayaran tunai
di tengah masyarakat Indonesia ini kemudian menjadi awal bagi beberapa
perusahaan dan Lembaga yang hendak bekerja sama, sebab dengan
semakin majunya teknologi berupa pembayaran non tunai tersebut jika
tidak diimbangi dengan pemikiran yang lebih maju untuk pengaplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari maka akan semakin tertinggal suatu
perusahaan atau lembaga itu.

Badan Amil Zakat Nasional menjadi salah satu lembaga yang
bekerjasama denganbeberapa aplikasi transaksi non tunai, dimana mereka
menyediakan pembayaran melalui Q-ris, OVO, Go-pay, ShopeePay,
LinkAja, LinkAja Syariah, Dana dan Jenius Pay. Melalui aplikasi transaksi
non tunai ini BAZNAS berharap masyarakat Indonesia yang tak memiliki
waktu untuk membayar zakat secara langsung kepada Lembaga zakat dapat
dengan mudahmengakses aplikasi tersebut sehingga tidak ada lagi alasan
pembayaran zakat tidak dilakukan karena terlalu sibuk.

Digital Zakat atau zakat online adalah sebuah mekanisme pembayaran
zakat dimana melibatkan media yang berbasis online seperti Electronic
Banking dan Financial technology. Adapun menurut Khadijah zakat
online adalah suatu proses pembayaran dan penerimaan zakat serta

penghimpunan dan penyaluran zakat sistem digital atau melalui sistem

11 https://baznas.go.id/ diakses pada 20 Oktober 2023 pukul 09.00 WIB.



https://baznas.go.id/

internet. Dapat disimpulkan bahwa digital zakat adalah proses
penghimpunan dan pendistribusian zakat yang dilaksanakan oleh Lembaga
Amil Zakat dengan media internet.

Kelebihan dari beberapa aplikasi non tunai ini tentulah memberikan
kemudahan yang sangat berarti bagi masyarakat Indonesia dalam proses
pembayaran zakat.Namun melalui pengamatan penulis, setiap kelebihan
atau kemudahan tentulah ada beberapa kekurangan yang muncul. Entah
kekurangan dari segi perekonomian, sosial, budaya bahkan dalam hukum
peristiwa itu sendiri. Disini penulis akan fokus meneliti terkait keabsahan
hukum pembayaran zakat melalui aplikasi transaksi non-tunai terutama di
Kota Blitar. Sebab di Kota Blitar sendiri, BAZNAS memberikan hukum
zakat menggunakan uang digital ini diperbolehkan namun mereka belum
memberikan akses yang terbuka untuk para muzakki. ' Sedangkan
LAZIZNU memperbolehkan zakat menggunakan uang digital dan mereka
sudah menyediakan aplikasi non tunai untuk menerima zakat melalui
aplikasi ini. . 3 Atas dasar itulah penulis mencoba melakukan analisis
terkait perbedaan pendapat yang terjadi terkait pembayaran zakat non-

tunai terkhusus di daerah Kota Blitar, Jawa Timur.

12 wawancara dengan Bapak Murtadho, Anggota BAZNAS Kota Blitar, Blitar, tanggal
21 Oktober 2023.

13 Wawancara dengan Bapak Alim Sulaiman, Wakil Ketua LAZISNU Kota Blitar, Blitar,
tangggal 23 Oktober 2023.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dan uraian pada latar belakang tersebut, maka
terdapat beberapa pokok masalah yang nantinya akan menjadi pokok inti
pembahasan. Pokok masalah uang dibahas meliputi :

1. Bagaimana praktik zakat menggunakan dompet digital pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kota Blitar dan Lembaga Amil
Zakat Infaq dan Sedekah Nahdatul ‘Ulama (LAZISNU) di Kota
Blitar?

2. Bagaimana hukum zakat menggunakan dompet digital menurut
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kota Blitar dan
Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Nahdatul ‘Ulama
(LAZISNU) di Kota Blitar?

3. Bagaimana hukum pembayaran zakat non tunai (e-money) di Kota

Blitar berdasarkan teori maslahah mursalah Asy Syatibi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Mengetahui praktik zakat menggunakan dompet digital pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kota Blitar dan Lembaga Amil
Zakat Infag dan Sedekah Nahdatul ‘Ulama (LAZISNU) di Kota

Blitar.



2) Mengetahui hukum zakat menggunakan dompet digital menurut
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kota Blitar dan
Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Nahdatul ‘Ulama
(LAZISNU) di Kota Blitar.

3) Mengetahui hukum pembayaran zakat menggunakan uang non tunai
(e-money) di Kota Blitar berdasarkan teori Maslakah mursalah Asy

Syatibi.

D. Telaah Pustaka

Pertama, Maulana dan kawan-kawanaya dalam penelitianya
menjelaskan bahwa pada LAZ Nurul Hayat sesuai dengan penelitian
melakukan sistem pembayaran zakat, infak dan sedekah menggunakan
system transfer baik antar rekening bank, maupun menggunakan aplikasi
DANA. * Kemudian terkait proses zakat digital penelitian dari Lukman
Rosyidid dan kawan-kawanya dalam penelitian mereka menyatakan
bahwa pembayaran zakat secara non tunai dapat dilakukan dengan
beberapa tahap, salah satunya yakni dengan mengenalkan terlebih dahulu
cara kerja dan harapan terhadap kebutuhan sistem pembayaran, °
Kemudian didalam penelitian Zalika Fauza dan kawan-kawan menjelaskan

secara jelas tata cara pembayaran zakat melalui fitur zakat yang ada pada

14 Maulana dkk, “ Analisis Penghimpunan Dana ZIS (Zakat Infaq Sedekah) Berbasis
Digital Studi Kasus (LAZNAS Nurul Hayat Cabang Medan),”, Jurnal PESHUM : Vol. 1, No. 6.
Oktober 2022, him 659.

15 Lukman Rosyidi dkk, “Digitalisasi Pendataan” ,him 153.



aplikasi Link Aja Syariah. ** Peneliti lain yakni Tias Adema, dalam
penelitianya membahas tentang strategi fundraising di BAZNAS DIY yang
ternyata dapat dilakukan menggunakan dua media yaitu dalam jaringan dan
luar jaringan dengan memanfatkan media sosial dalam kegiatan
fundraising. '

Dalam penelitian Pertiwi Utami dan kawan-kawan menjelaskan
bahwa hukum tekhnologi digital diperbolehkan selama tidak bertentangan
dengan prinsip syariah serta tidak mengandung unsur kemudharatan. 18
Kemudian penelitian Dede Darisman dan kawan-kawan menyatakan uang
digital bisa dilakukan untuk transaksi sodagah, zakat,dan infag dengan
berbagai fitur yang ada di aplikasi dan website. *° Penelitian Zakat fitrah
lebih baik dilakukan secara langsung dengan makanan pokok, tetapi jika
dalam keadaan mendesak boleh dilaksanakan secara online atau

menggunakan uang digital dengan syarat pelaksanaan mengikuti imam

16 Zalika Fauza dkk, “ Strategi Fundraising Dana Zakat Infaq Sedekah dan Wagqaf
(ZISWAF) pada E-Commerce LinkAja Syariah”, Jurnal Manajemen dan Ekonomi Bisnis :
CEMERLANG, Vol. 3, No. 1 Februari 2023, him 8.

17 Tias Aderma, “Strategi Fundraising Zakat, Infaq, dan Sedekah di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi, Universitas Islam Negri Sunaan
Kalijaga, 2023, him 95.

18 Pertiwi Utami, “ Refleksi Hukum Zakat Digital pada BAZNAS dalm Rangka
Peningkatan Kesejahteraan Mustahik”, Jurnal Surya Kencana Satu”, Vol. 11, No. 1, Maret 2020,
him 68.

1% Dede Darisman dkk, “ Pandangan Masyarakat Terhadap Mata Uang Digital Untuk Alat
Pembayaran Zakat, Infaq, dan Shadaqoh/Donasi dalam Hukum Islam”, Jurnal Education and
development, Vol. 11, No. 1, Januari 2023, him 548.



madzhab. %

Agus Budi Prakoso dan kawan-kawanya dalam penelitian mereka
menjelaskan, banyak organisasi zakat telah memanfaatkan platform online
untuk mengumpulkan zakat dengan tujuan memudahkan orang yang
memberikan zakat untuk berkontribusi dengan mudah melalui berbagai
metode pembayaran. 2! Kemudian penelitian Mella Anjalita mejelaskan
tentang efisisensi BAZNAS dan NU Care-LAZIZNU dalam
penghimpunan zakat terhadap pihak yang bersangkutan.?? Selanjutnya
dalam penelitian Shella Dwi dan Ryan Pradesyah menjelaskan bahwa dengan
adanya pembayaran digital ini dapat diaplikasikan dengan tujuan lebih tercapainya
pengumpulan zakat yang lebih maksimal dan semakin bertambahnya muzakki
terutama muzaki milllenial. 23

Penelitian Muhammad Abdi Aziz Ramadhan, menjelaskan bahwa
pasca Covid-19 ada hambatan yang dialami oleh LAZNAS vyaitu sulitnya

menjalin kedekatan dengan donatur zakat.?* Penelitian menyatakan bahwa

20 Afif Surya dkk, « Elaborasi Hukum Membayar Zakat Fitrah Menggunakan Dompet
Digital dalam Perspektif Islam”, Jurnal Hukum Islam : Nalar Figh, Vol 13, Issue 2, Desember
2022, him 129.

2L Agus Budi Prakoso dkk, ““ Kajian Literatur : Manajemen Zakat di Era Digital”, Jurnal
Religion, Vol 1, No 5 (2023), him. 24.

22 Mella Anjalita, “ Analisis Perbandingan Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat Dengan
Menggunakan Metode Data Envelopment Analysis (DEA) ( Studi Kasus Pada BAZNAS dan NU
Care-LAZISNU)”, Skripsi, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2023, him 74.

23 Shella Dwi dan Ryan Pradesyah, “ Sistem Penerapan Tekhnologi Informasi dalam
Pengumpulan dan Penyaluran Ziswaf pada Lembaga Amil Zakat Alwashliyah Medan™ Jurnal
Ekonomi Islam : Al-Sharf, Vol. 3, No. 3 (2022), him 366.

2 Muhammad Abdi Aziz, “Manajemen FundraisingZakat, Infak, dan Sedekah Bagi Anak
Yatim Pasca Pandemi Covid-19 di LAZNAS YatimMandiri Yogyakarta Tahun 2021-2022”, 2023.
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zakat digital mengalami hambatan karena tidak semua muzaki mampu

menggunakan tekhnologi digital untuk mengakses tekhnologi digital.?®

E. Kerangka Teoritik

Dalam menjawab rumusan masalah dalam skripsi ini, penulis
menggunakan teori Mas/akah. Hukum Islam sendiri merupakan sebuah
aturan untuk diterapkan dalam kehidupan manusia, sebab banyak
ditemukan berbagai masalah yang kemudian memunculkan perbedaan-
perbedaan dalam setiap hasil istinbathnya. Perbedaan ini muncul sebab
setiap perkara yang muncul akhir-akhir ini seringkali belum ada dalil Nas
Al-Quran dan Hadis. Maslakah adalah suatu yang dinilai baik oleh akal
karena mendatangkan kebaikan dan menghindari kerusakan untuk
manusia.?®

Asy Syatibi menuangkan pemikirannya terkait pada dua kitabnya
yaitu Al-Muwatfagqat fi Usul al Ahkam dan Al-Istihsan. Di dalam kitab Al-
Muwafagqat fi Usul al-Ahkam mendefinisikan maslahah mursalah adalah
masalah yang ditemukan pada kasus baru yang tidak ditunjuk oleh nas
tertentu tapi ia mengandung kemaslahatan yang sejalan (al-munasib)
dengan tindakan syara’, dalam hal ini tidak harusdidukung dengan dalil

tertentu yang berdiri sendiri dan menunjuk pada maslahah tetapi dapat

%Y ohana Eva, “ Analisis Kendala Penerapan Zakat Digital pada BAZNAS Kota Malang”,
Islamic Insights Journal; Vol 5, No 1, him 9.

% Evi Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi, dan Hak Asasi Manusia", Jurnal IImiah
Universitas Batanghari Jambi, Vol 17 No 2 Tahun 2017. him. 25.
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berupa kumpulan dalil yang berfaedah pasti (gat 'i).%’

Sedangkan dalam bukunya al-/’tisam, Asy Syatibi memberikan
penjelasan tentang kedudukan maslahah yang dikandung masalah baru
dilihat dari kesejalanan yang mungkin dapat digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam hukum. Menurut Asy Syatibi maslazah memiliki dua
kemungkinan : 28
a. Ada nas yang mengkonfirmasi kesejalanan dengan maslahah yang

dikandung oleh masalah baru tersebut
b. Maslahah yang sejalan dengan syara’ secara universal, bukan dengan
dalil keluar (maslakzah mursalah)

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa setiap maslahah dari suatu
tindakan atau perbuatan yang kemaslahatanya tidak dijelaskan oleh nas
tertentu, tetapi sejalan dengan tindakan syara’ secara universal, maka
maslahah 1tu menjadi benar sehingga ia dapat dijadikan sebagai teknik
penetapan hukum.

Taufig Yusuf al-Wa’i menambahkan bahwa penjelasan asy-Syatibi
tentang Maslahah Mursalah dapat dikembalikan kepada pernyataan yang
sesuai atau kesejalanan. Pernyataan yang sesuai tersebut tidak ada dasar
syar’l yang menunjukkan secara khusus pada pernyataan yang sesuai dan

keberadaanya tidak didasarkan pada giyas yang diterima oleh akal sehat.

2" Tmron Rosyadi, “Pemikiran Syatibi tentang Maslahah Mursalah”, Profetika: Jurnal
Studi Islam, Vol 14, No 1 Juni 2013, him. 85.

28 Fatimatuz Zahro’, Tradisi Pemilihan Bulan Perkawianan di Kota Blitar (Perspektif
Maslahah), (Yogyakarta: Fakultas Sayariah dan Hukum, 2022), him. 24.
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Asy Syatibi juga menambahkan bahwa masalah baru yang belum jelas
diterima atau ditolaknya serta mengandung kemaslahatan dapat diputus
dengan maslahah mursalah ketika berkaitan dengan masalah-masalah
muamalah saja, bukan berkaitan dengan ibadah. Alasanya Asy Syatibi
mengatakan bahwa maslahah mursalah sebagai tekhnik penetapan hukum
untuk masalah muamalat karena masalah muamalat dapat diketahui secara
rasional sedangkan masalah ibadah tidak bisa.?®

Dengan penjelasan singkat terkait pendapat Asy Syatibi diatas, maka
penulis menggunakan teori maslahah dengan fokus terhadap maslahah
mursalah pandangan Asy Syatibi karena teori ini dianggap penulis sesuai
dengan permasalahan yang akan menjadi objek pembahasan terkait

permasalahan terkait.

F. Metode Penelitian

Untuk menganalisa data yang akan diperoleh, perlu penggunaan
beberapa metode relevan untuk mendukung penelitian. Berikut beberapa

metode yang akan digunakan sebagai penelitian:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian lapangan

(field Research).® Penelitian ini dilakukan di lapangan yang berarti

2 Hendri Hermawan dan Mashudi,” Al-Maslahah Al-Mursalah dalam Penentuan Hukum
Islam”. Jurnal Ilmiah Eknmi Islam, Vol. 4, No. 01, 2018, him. 70.

30 Hendro Dermawan, dkk. Kamus Ilmiah Populer lengkap dengan EYD dan Pembentukan
Istilah serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta:Bintang Cemerlang, 2011), him. 644.
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meneliti wilayah tertentu seperti desa,kecamatan, kabupaten, dan lain
sebagainya). Dalam penelitian lapangan, dilakukan dengan melihat
fakta sosial yang ada di masyarakat dan kemudian akan dikaitkan
dengan suatu teori yang berhubungan dengan fakta tersebut. Dalam
penelitian ini, data atau informasi diperoleh dari Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah

Nahdatul ‘Ulama (LAZISNU), serta masyarakat di Kota Blitar.

. Sifat penelitian

Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk membuat deskripsi
secara sistematis, faktual dan akurat terkait fakta dan sifat populasi
daerah tertentu.

Sedangkan untuk pemerolehan data, penulis menggunakan metode
pengumpulan kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang dapat menghasilkan deskriptif, pengucapan atau tulisan serta
perilaku dapat diamati dari orang (subjek) itusendiri.

Penelitian kualitatif memiliki sifat induktif yang dimulai dari
lapangan yaitu fakta empiris. Peneliti nantinya akan terjun ke lapangan,
mempelajari suatu proses atau penemuan yang terjadi karena proses yang
alami, kemudian dari proses mencatat, menganalisis, menafsirkan dan
melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses tersebut.

Penelitian ini nantinya akan berisi tentang deskripsi tentang
Hukum pelaksanaan zakat dengan dompet digital serta pelaksanaanya di

Kota Blitar. Penelitian ini juga akan mendeskripsikan pelaksanaan atau
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implementasi zakat secara digital di Kota Blitar. Kemudian dalam
penelitian ini analisis akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan
teori Maslahah Mursalah pandangan As-Syatibi.
3 . Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Usul figh, yaitu menganalisis
data dengan menggunakan pendekatan metodologi hukum Islam.3*
Pendekatan yang dilakukan dengan cara menilai suatu masalah dari sudut
legal-formalnya. Hasil dari pendekatan ini berupa kesimpulan halal-haram,
boleh atau tidak boleh.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang akan dibutuhkan, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dengan beberapa
tahap, yaitu:

a. Wawancara yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada subjek yang
akan diwawancarai.>> Wawancara akan ditujukan kepada Ketua
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS),Ketua Lembaga Amil Zakat
Infak dan Sedekah Nahdatul ‘Ulama (LAZISNU), serta beberapa
masyarakat di Kota Blitar.

b. Observasi, Yaitu cara mengadakan pencatatan secara sistematis

tentang perilaku dengan melihat atau mengamati tingkah individu

31 Sofyan A.P. Kau, Metodologi Penelitian Hukum Islam; Penuntun Praktis untuk Penulisan
Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), him. 158.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, cer. Ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 188.
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atau kelompok yang diteliti secara langsung. Dalam penelitian ini,
observasi akan dilakukan di kantor Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), di kantor Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah
Nahdatul ‘Ulama (LAZISNU) dan beberapa masyarakat di daerah
Kota Blitar untuk mengumpulkan beberapa informasi.

c. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data penelitian melalui
sejumlah dokumen yaitu informasi yang didokumentasikan. Dalam
penelitian ini, penulis akan menggunakan data berupa catatan,
foto, rekaman, maupun dokumentasi lainya untuk mempermudah
proses penelitian.

5. Analisis data

Analisis data yang digunakan adalah data kualitatif yakni data yang
mengacu padadata kualitas objek penelitian, yaitu ukuran data berupa
non angka yang berupa satuan kualitas, atau dapat disebut juga
serangkaian informasi verbal dan nonverbal yang disampaikan
informan kepada peneliti untuk dijelaskan perilaku atau peristiwa yang
menjadi fokus penelitian.>*

Penelitian Kualitatif bersifat deskriptif maksudnya data yang
dianalisis dari gejala atau fakta yang diamati, tidak harus selalu

berbentuk angka atau koefisien antar variabel.

33 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2017), him. 42.

% 1bid., him. 189.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis terhadap
persoalan yang akan dikaji, maka dalam pembahasan skripsi ini penulis
akan membagi pembahasan ke dalam lima bab. Sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab pertama, yakni dengan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah dalam permasalah tentang hukum islam terkait zakat digital di
Kota Blitar, rumusan masalah dalam penelitian, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode yang digunakan dalam
penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan tentang struktur
pembahasan yang akan disusun oleh penyusun dalam melakukan
penelitian. Bab ini disusun untuk memberikan gambaran atau garis besar
pembahasan yang akan diteliti oleh penyusun untuk menghantarkan pada
bab-bab selanjutnya.

Bab kedua berisi tentang penjabaran atau penjelasan mengenai teori
yang akan digunkan dalam menjawab rumusan masalah penelitian yakni
teori Maslahah Mursalah. Pada bab ini penyusun akan menjabarkan terkait
Maslahah Mursalah, sehingga dapat memudahkan dalam pemahaman
terkait teori ini.

Bab Ketiga, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu
Kota Blitar, tujuan pelaksanaan zakat digital di Kota Blitar, pelaksanaan

program zakat secara digital di Kota Blitar yakni Badan Amil Zakat
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Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah
Nahdatul ‘Ulama (LAZISNU) di Kota Blitar dan analisis terkait perbedaan
pendapat terkait hukum zakat digital menurut Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dengan Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Nahdatul
‘Ulama (LAZISNU) di Kota Blitar. Sehingga dengan adanya bab ini akan
dapat diketahui alasan pemilihan Kota Blitar, BAZNAS dan LAZISNU
Kota Blitar sebagai obyek penelitian penyusun.

Bab keempat, berisi tentang analisis hukum pembayaran zakat
menggunakan dompet digital ditinjau dari maslahah mursalah. Analisis
tersebut dengan membandingan antara Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dengan Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Nahdatul
‘Ulama (LAZIZNU) di Kota Blitar. Analisis dilakukan setelah data-data
pendukung penelitian terpenuhi sehingga mempermudah peneliti dalam
menganalisis kasus sehinggga kemudian dapat mengungkap fakta
penelitian.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran dari hasil penelitian. Pada bagian ini juga akan dilengkapi dengan
daftar pustaka dan lampiran- lampiran. Lamiran-lampiran ini akan menjadi
bukti-bukti pelaksanaan penelitian dan juga melengkapi apa yang belum

jelas di dalam bab pembahasan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang penyusun dapatkan dalam penelitian hukum
pembayaran zakat menggunakan dompet digital tinjauan maslahah
mursalah (perbandingan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan
Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) di

kota blitar) yaitu sebagai berikut:

1. Praktik penggunaan zakat melalui aplikasi non tunai atau e-
money di Kota Blitar ini memiliki perbedaan anatara BAZNAS
Kota Blitar dan LAZISNU Kota Blitar. BAZNAS di Kota Blitar
dalam praktiknya belum menyediakan aplikasi non tunai sama
sekali untuk muzaki yang membayar melalui BAZNAS.
Sedangkan LAZISNU telah mnyediakan aplikasi non tunai
berupa Q-Ris untuk memberikan fasilitas bagi muzaki yang
hendak membayar zakat melalui aplikasi non tunai.

2. Hukum membayar zakat menggunakan uang non tunai atau e-
money ini hukumnya yaitu mubah. Dan hukum ini telah
disepakati oleh kedua Lembaga yaitu BAZNAS dan LAZISNU,
dimana menurut BANAS pembolehan ini didasarkan pada
pembolehan zakat dengan sistem transfer. Dan tentunya juga

diperbolehkan dengan metode-metode istinbath lainya.

98



99

Sedangkan menurut LAZISNU, pembolehan pelaksanaan zakat
menggunakan uang non tunai ini bedasarkan pada kebolehan
hukum membayar zakat menggunakan uang. Dua putusan
tersebut diputuskan oleh MUI (Majlis Ulama Indonesia) dan
LBMNU (Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama) sebagai
dua Lembaga fatwa yang diikuti fatwanya oleh BAZNAS dan
LAZISNU.

Menurut teori Asy Syatibi yang digunakan oleh penyusun untuk
menganalisis hukum penggunaan uang non tunai atau e-money
sebagai media pembayaran zakat ini,BAZNAS dan LAZISNU
di Kota Blitar memiliki tingkatan kemaslahatan yang berbeda.
Dalam praktik zakat menggunakan uang non tunai di BAZNAS
Kota Blitar masih pada tahap kemaslahatan Tahsiniyat, dimana
zakat dengan sistem tersebut merpakan sebuah pelengkap saja
sebab ketika para muzaki tidak ingin atau tidak bisa
menggunakan aplikasi non tunai tersebut muzaki bisa beralih
pada metode online lainya yakni transfer. Sedangkan praktik
penggunaan uang non tunai atau e-money sebagai media
pembayaran zakat pada LAZISNU Kota Blitar, sudah dapat
dikatakan mencapai Kemaslahatan Hajiyyat sebab diLAZISNU
kehadiran aplikasi non tunai atau e-money sebagai media
pembayaran zakat ini telah mampu memberikan kemudahan

kepada muzaki yang menggunakanya. Walaupun memang tidak
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akan ada kerugian ketika aplikasi tersebut tidak ada yang

menggunakan.

B. Saran-Saran

Penyusun memiliki beberapa saran terkait pembayaran zakat
menggunakan dompet digital tinjauan maslahah mursalah (perbandingan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat Infak
dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) di kota blitar) untuk
kedepanya, yaitu sebagai berikut:

1. BAZNAS dan LAZISNU

Penelitian ini masih memiliki kekuranan terkait Narasumber
yang di wawancarai, sebab dalam penelitian penyusun masih
hanya mewawancarai badan pengurus zakat dari BAZNAS dan
LAZISNU di Kota Blitar. Penelitian ini belum sampai kepada
fokus wawancara muzakki dan mustahik zakat. Adapun
wawancara dengan muzakki dalam penelitian ini masih belum
maksimal karen wawancara yang sangat singkat.

2. Masyarakat

Dalam penelitian ini penyusun masih belum melibatkan
masyarakat pelaku zakat maupun penerima zakat seperti yang

telah dijelaskan sebelumnya.
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3. Aplikasi Non Tunai Zakat
Dalam penelitian ini masih fokus pada praktik
pemberlakuan zakat menggunakan uang non tunai, sehingga
penyusun masih melupakan detail proses pembayaran zakat

dengan uang tunai secara sistematis.
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